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Dengan sistem informasi yang dirancang ini kendala waktu yang ada pada Koperasi Balo’ta Kota Palopo berakibat proses data yang berulang-ulang sehingga tidak efektif, mengakibatkan keterlambatan proses pengolahan data sehingga anggota mengalami kejenuhan. Terbukti Koperasi Balo’ta dalam mengolah datanya menggunakan semi manual yaitu dengan menggunakan Ms-Word dan Ms-Excel. Sehingga dalam pengolahan datanya masih lambat dalam memberikan laporan kepada pimpinan. Metodologi yang digunakan adalah Teknik Pengumpulan Data yaitu Penelitian Lapangan (field research), observasi, wawancara, dan penelitian kepustakaan. Untuk mengembangkan teknik pengumpulan data tersebut dapat dilanjutkan dengan perancangan sistem. Hasil penelitian berupa sistem informasi yang dihasilkan data anggota, data karyawan, pinjaman dan kartu anggota. Dalam sistem ini menghasilkan form berupa penginputan data yaitu, data yang diinput di masukkan ke dalam database. Data yang telah diinput, kemudian dikeluarkan dalam bentuk laporan dan kartu anggota. Laporan-laporan yang dihasilkan adalah laporan data anggota, data pinjaman dan data karyawan.







Pada Era Globalisasi ini, komputer merupakan suatu perangkat yang sangat dibutuhkan untuk proses pengolahan data, agar data yang diolah tersebut dapat secara efektif dan efisien dalam memberikan informasi yang diperlukan oleh suatu perusahaan/instansi. 
Pengolahan data yang dilakukan secara manual, akan membutuhkan waktu dan tenaga yang sangat banyak dan juga informasi-informasi yang diperlukan tidak efisien. Sedangkan pengolahan data yang dilakukan secara komputerisasi memerlukan tenaga yang lebih sedikit dibandingkan dengan proses yang dilakukan secara manual dan juga waktu yang diperlukan akan lebih singkat.
Koperasi Balo’ta dalam pengelolaan datanya (terutama data anggota) telah menggunakan jasa komputer tetapi sistem yang digunakan belum dapat menyajikan informasi secara tepat dan efisien. Sehingga laporan yang dihasilkan tidak akurat, lambat, tidak efisien dan efektif.




Sutabri (2014:2), suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur komponen, atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Teori sistem secara umum pertama kali diuraikan oleh Kenneth Boulding terutama menekankan pentingnya perhatian terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sistem.
3.2.	Konsep Informasi
Sutabri (2014:25), informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterprestasi untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi atau tepatnya mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi penerimanya. Nilai informasi berhubungan dengan keputusan. Bila tidak ada pilihan atau keputusan, maka informasi menjadi tidak diperlukan.
3.3.	Konsep Sistem Informasi
Sutabri (2014:40), Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organiasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
3.4.	Konsep Sistem Manajemen Basis Data
Sebelum menginjak pada defenisi basis data, ada beberapa istilah yang sering digunakan untuk menyatakan fungsi yang berkaitan dengan permasalahan basis data, yaitu:
a.	Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam
b.	Data adalah unit terkecil dari informasi yang belum dapat mempunyai arti, karena didalamnya hanya merupakan elemen-elemen dari informasi yang dapat berupa nilai baik huruf maupun angka yang akan diolah untuk menghasilkan informasi
c.	Atribut dapat juga disebut sebagai data element atau filed, yaitu sebutan yang digunakan untuk mewakili suatu entity
d.	Record adalah sekumpulan field yang saling berkaitan untuk mengkonfirmasikan secara lengkap mengenai suatu entity
e.	File adalah sekumpulan dari record yang sejenis yang berhubungan dengan suatu subyek tertentu
f.	Basis data adalah sekumpulan record, metadata, indeks dan aplikasi metadata.
Basis Data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut harus diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, disimpan, diakses, dipelihara dan dikontrol. Dalam beberapa literatur istilah-istilah tersebut telah diartikan dengan caranya masing-masing, namun pada intinya adalah sama untuk masing-masing istilah tersebut. Basis Data terdiri dari 2 kata yaitu basis dan data. Menurut Fathansyah (2007:2) basis adalah sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, bunyi, gambar atau kombinasinya.
3.5.	Pengurutan dan Order
Untuk mengoptimalkan kerja suatu file basis data dibutuhkan banyak operasi untuk pengaksesan pada basis data. Pengurutannya diimplementasikan dengan menggunakan suatu file indeks. Untuk membentuk file indeks dibutuhkan beberapa kunci indeks, antara lain:
a.	Candidate Key adalah satu set atau atribut (field) yang dapat digunakan untuk mengidentifikasikan secara unik suatu relasi,
b.	Primary Key adalah kunci utama yang digunakan dari file basis data yang bersangkutan,
c.	Alternate Key adalah kunci-kunci lain yang terdapat pada basis data tetapi tidak dipakai sebagai primary key,
d.	Foreign Key adalah kunci-kunci selain Primary Key dan Alternate Key, biasanya digunakan untuk melengkapi relasi yang menunjuk ke basis data induknya.
3.6.	Relasi Entitas (ERD)
Menurut Fathansyah (1999:66), Relasi menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas berbeda. Model Entity Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau. Jenis-jenis relasi yang umum digunakan adalah sebagai berikut:
a.	Satu ke Satu (One to One)
yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.
b.	Satu ke Banyak (One to Many)
Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A. 
c.	Banyak ke Banyak (Many to Many)
Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A. 
3.7.	Definisi Kredit, Piutang dan Sistem Informasi Data Anggota
1.	Kredit
Menurut Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1997:529), Kredit adalah pinjaman uang dengan pembayaran pengembalian secara mengangsur.
2.	Piutang
Menurut Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1997:775), Piutang adalah tagihan uang perusahaan kepada para pelanggan yang diharapkan akan dilunasi di waktu paling lama satu tahun sejak tanggal keluarnya tagihan.
3.	Sistem Informasi Data Anggota
Sistem Informasi Data Anggota adalah suatu sistem yang menghasilkan informasi mengenai sistem data anggota dalam suatu perusahaan seperti informasi, jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk/kelompok produk selama periode tertentu, jumlah piutang dari setiap pelanggan dari transaksi penjualan kredit.
3.8.	Pengujian White Box
Arifanto (dalam Rustam 2016:12), pengujian sistem merupakan unsur yang paling penting pada proses rekayasa perangkat lunak, dimana bertujuan untuk menentukan kesalahan atau kekurangan perangkat lunak yang diuji bahkan yang berhubungan dengan keselamatan manusia. Untuk menguji program aplikasi yang dirancang, perlu menggunakan white box yang merupakan salah satu metode pengujian yang menggunakan struktur kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case.
Sebelum program diterapkan harus terlebih dahulu bebas dari kesalahan-kesalahan. Oleh karena itu, program harus diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi. Kesalahan yang mungkin terjadi dapat diklasifikasikan ke dalam  (tiga) bentuk kesalahan yaitu:
1.	Kesalahan sewaktu proses, yaitu kesalahan yang terjadi sewaktu program dieksekusi.
2.	Kesalahan logika, yaitu kesalahan dari logika program yang dibuat.
3.	Kesalahan bahasa (language error) atau yang disebut kesalahan penulisan, yaitu kesalahan pada waktu penulisan source program.
Untuk menguji sistem yang dibuat, penulis menggunakan metode basis path yang merupakan metode perancangan test case yang menguji struktur control dari perancangan procedural dengan tujuan:
1.	Untuk menjamin seluruh independent path di dalam modul yang dikerjakan.
2.	Mengerjakan seluruh keputusan logika.
3.	Mengerjakan seluruh loop yang sesuai dengan keputusannya.




Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Balo’ta Kota Palopo. Koperasi Balo’ta Kota Palopo salah satu pilar ekonomi kerakyatan yang tangguh, mandiri dan professional. Adapun Tujuan dari Koperasi Balo’ta Kota Palopo adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
4.2.	Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:
1.	Metode Field Research ( Penelitian Lapangan)
Metode yang dilakukan dengan cara mengamati langsung sistem yang sedang berjalan sekarang, kemudian mencatat permasalahan yang ditimbulkan melalui teknik:
a.	Observasi
Mengamati secara langsung kondisi Koperasi Balo’ta Kota Palopo guna menentukan perlu tidaknya sistem Pengolahan Data Anggota Koperasi tersebut dikembangkan.
b.	Wawancara
Penjelasan-penjelasan dan keterangan dengan jalan mengadakan Tanya jawab kepada pihak yang ada hubungannya dengan objek penelitian, dalam hal ini melakukan wawancara langsung dengan manager Koperasi Balo’ta Kota Palopo.
2.	Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu mengumpulkan data melalui buku-buku pustaka yang dapat memberikan teori-teori mengenai sistem yang diteliti, kemudian dicocokkan dengan Kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dalam penyelesaian masalah.
3.	Dokumentasi, data yang diperoleh berasal dari arsip atau dokumen milik kantor koperasi Balo’ta Kota Palopo.

V.	HASIL PENELITIAN
5.1.	Sistem Yang Sedang Berjalan
Di Koperasi Balo”ta Kota Palopo beberapa kegiatan-kegiatan pengolahan data yang dilakukan secara berkesinambungan adalah pendataan data anggota serta pengolahan data pinjaman. Selama ini kegiatan pendataan tersebut di atas masih di data secara manual dan melibatkan perangkat komputer hanya pada pembuatan laporan-laporan tertentu saja. Pada bagian alir sistem yang berjalan di atas menjelaskan 4 entity sebagai berikut:
1.	Anggota, pada bagian anggota semua data-data tentang anggota diberikan kepada bagian pelayanan untuk dicatat dalam daftar buku.
2.	Karyawan, pada bagian ini semua biodata karyawan diberikan kepada bagian pelayanan untuk dicatat dalam daftar buku.
3.	Pelayanan, bagian ini mencatat data anggota, karyawan, untuk dibuatkan data pinjaman serta membuat laporan untuk diserahkan kepada pimpinan dan laporan kemudian diarsipkan.




























Berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan mengenai pengolahan data dibagian pelayanan Koperasi Balo’ta Kota Palopo, maka penulis memberikan suatu solusi pemecahan masalah dengan perancangan sistem pengolahan data secara terkomputerisasi yang menangani permasalahan seputar data anggota Koperasi Balo’ta Kota Palopo.




























Gambar 2.  Sistem Arus Data yang Diusulkan

5.3.	Diagram Konteks
Diagram konteks di atas dijelaskan terdapat empat entity yang terlibat dalam sistem informasi pengolahan data anggota pada Koperasi Balo’ta Kota Palopo yakni anggota memberikan input berupa data anggota, karyawan memberikan input berupa data karyawan, pelayanan yang memberikan input berupa data anggota, data karyawan, dan data pinjaman, serta pimpinan yang menerima output berupa laporan data anggota, data karyawan dan data pinjaman.






Gambar 4.  Diagram Berjenjang
5.5.	Diagram Arus Data Level o


Gambar 5.  Diagram Arus Data Level 0
5.6.	Rancangan Output Terinci
Rancangan output terinci hanya dimasukkan untuk menentukan kebutuhan output dari sistem baru. Output adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat setelah proses input selesai untuk masing-masing kegiatan, maka sistem akan memproses apa yang telah diinput yang akhirnya akan menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. Pada program yang dirancang ini akan menghasilkan beberapa jenis output yang berbeda.




Gambar 6.  Laporan Data Karyawan
2.	Laporan Data Anggota

Gambar 7.  Laporan Data Anggota

5.7.	Rancangan Input Secara Rinci





Gambar 8.  Form Login
Form ini adalah form yang dijumpai pada saat ingin menggunakan sistem informasi data anggota koperasi balo’ta kota palopo. Form ini berguna sebagai pengaman atau password bagi user. Jika passwordnya benar maka ketika di Login akan masu ke menu utama.
2.	Form Menu Utama

Gambar 9.  Form Menu Utama
Form ini akan tampil ketika password yang diinput pada form kata password benar. Form ini terdiri atas beberapa item yaitu master data, proses data, dan laporan. Form ini berfungsi sebagai form pemanggilan untuk form yang lainnya.
3.	Form Karyawan

Gambar 10.  Form Karyawan
Form ini merupakan form penginputan data karyawan pada koperasi balo’ta kota palopo. Didalam form ada 6 tombol yang digunakan. Dimana dari masing-masing tombol tersebut mempunyai fungsi yaitu: tombol cancel berfungsi sebagai membatalkan suatu penginputan, tombol save berfungsi sebagai menyimpan data yang telah diinput, tombol check out berfungsi sebagai mengeluarkan form, tombol add new berfungsi sebagai memulai penginputan baru, tombol search berfungsi sebagai pencarian data yang telah diinput, dan tombol edit berfungsi sebagai mengedit data yang salah diinput.
4.	Form Anggota

Gambar 11. Form Anggota
Form ini merupakan form penginputan data anggota pada Koperasi Balo’ta Kota Palopo. Di dalam form ada 6 tombol yang digunakan. Dimana dari masing-masing tombol tersebut mempunyai fungsi yaitu: tombol cancel berfungsi sebagai membatalkan suatu penginputan, tombol save berfungsi sebagai penyimpanan data anggota yang telah diinput, tombol check out berfungsi sebagai mengeluarkan form, tombol add new berfungsi sebagai memulai penginputan baru, tombol search berfungsi sebagai pencarian data yang telah diinput, dan tombol edit berfungsi sebagai mengedit data yang salah diinput.
5.	Form Angsuran

Gambar 12. Form Angsuran
Form ini merupakan form penginputan data anggota pada koperasi Balo’ta. Di dalam form ada 6 tombol yang digunakan. Dimana dari masing-masing tombol tersebut mempunyai fungsi yaitu: tombol cancel berfungsi sebagai membatalkan suatu penginputan, tombol save berfungsi sebagai menyimpan data yang telah diinput, tombol check out berfungsi sebagai mengeluarkan form, tombol add new berfungsi sebagai memulai penginputan baru, tombol search berfungsi sebagai pencarian data yang telah diinput, dan tombol edit berfungsi sebagai mengedit data yang salah diinput

VI.	KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.	Hasil Perancangan Sistem Informasi dapat digunakan untuk mengolah Data Anggota pada Koperasi Balo’ta Kota Palopo.
2.	Hasil pengujian perangkat lunak menggunakan white box telah menunjukkan bahwa perancangan sistem informasi telah bebas dari kesalahan logika.
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